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ABSTRAK  
 

Kecelakaan kerja dipengaruhi dengan perilaku selama bekerja. Pekerjaan di pabrik industri semen berpotensi 

menimbulkan kecelakaan kerja yang dapat mengakibatkan kerugian sehingga pekerjaan harus dilakukan secara 

hati-hati. Tujuan penelitian  ini adalah untuk mengetahui Hubungan Perilaku Pekerja dengan Kecelakaan Kerja 

di Pabrik Indarung IV PT. Semen Padang. Penelitian ini menggunakan metode  kuantitatif analitik dengan 

desain cross sectional. Besar sampel penelitian ini adalah 61 sampel.  Teknik pengambilan data memakai data 

primer yang diperoleh dari instrumen penelitian berupa kuesioner. Uji  statistik chi-square digunakan untuk 

pengolahan data dan di analisis dengan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan 

yang bermakna  antara pengetahuan dengan kecelakaan kerja dengan nilai p-value=0,000<0,05 dengan POR = 

23,000, CI 95%  = (4,632-114,202), adanya hubungan yang bermakna antara sikap dengan kecelakaan kerja 

dengan nilai p-value=0,000<0,05 dengan POR = 11,083, CI 95% = (3,311-37,102) dan adanya hubungan yang 

bermakna antara tindakan penggunaan APD dengan kecelakaan kerja dengan nilai p-value=0,002<0,05 dengan 

POR = 6,333, CI 95% = (2,005-20,003). Simpulan penelitian ini adalah adanya hubungan yang signifikan antara 

perilaku pekerja dengan kecelakaan kerja di Pabrik Indarung IV PT. Semen Padang. Diharapkan kepada 

perusahaan untuk meningkatkan pengawasan terhadap penggunaan alat pelindung diri dan meningkatkan 

disiplin pekerja dalam menggunakan alat pelindung diri.  

 

Kata kunci: Alat Pelindung Diri, Kecelakaan Kerja, Pengetahuan, Perilaku, Sikap 
 

ABSTRACT 
 

Work accident are affected by behavior during work. Work in cement industry factories has the potential to 

cause work accident that can result in losses, so work must be done carefully. This purpose of this study was to 

find out the Relationship between Worker Behavior and Work Accidents at the Indarung IV Factory of PT. 

Semen Padang. This study uses a quantitative analytic method with a cross sectional design. The sampple size of 

this study was 61 samples. The data collection technique uses primary data obtained from research instruments 

in the form of questionnaires. The chi-square statistical test is used for data processing and analyzed with the 

SPSS program. The result showed that there was a meaningful relationship between knowledge and work 

accidents with a value of p-value=0,000<0,05 with POR =23,000, CI 95%  = (4,632-114,202), there was a 

meaningful  relationship between attitudes and work accident with a value of p-value=0,000<0,05 with POR = 

11,083, CI 95% = (3,311-37,102) and there was a meaningfuil relationship between the action of using PPE 

and work accidents with a value of p-value=0,002<0,05 with POR = 6,333, CI 95% = (2,005-20,003). The 

conclusion of this study was that there is a significant relationship between worker behavior and work accidents 

at the Indarung IV Factory  PT. Semen Padang. It is expected that companies will increase supervision of the 

use of personal protective equipment and improve worker discipline in using personal protective equipment. 

 

Keywords: Attitudes, Behavior, Knowledge, Occupation Accident, Personal Protetive Equipment 
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 PENDAHULUAN  

Melnulrult Intelrnational Laboulr 

Organization (ILO) pada tahuln 2018, 

telrdapat 2,78 julta pelkelrja yang melninggal 

seltiap tahuln akibat kelcellakaan kelrja dan 

pelnyakit akibat kelrja. Sellain itul, hingga 374 

julta pelkelrja melngalami celdelra ataul sakit 

karelna kelcellakaan kelrja. Kelmatian akibat 

kelcellakaan kelrja melncapai 13,7% atau l 

380.860 jiwa, seldangkan kelmatian akibat 

pelnyakit yang belrhulbulngan delngan 

pelkelrjaan melncapai 86,3% ataul 2,4 julta jiwa 

(ILO, 2018). 

Badan Pelnyellelnggaraan Jaminan 

Sosial (BPJS) Keltelnagakelrjaan melmpelrolelh  

angka kelcellakaan kelrja yang melningkat dari 

tahuln 2018 hingga 2022. Pada tahuln 2018 

telrcatat 173.415 kasuls kelcellakaan kelrja di 

Indonelsia. Pada tahuln 2019 angka 

kelcellakaan kelrja di Indonelsia melngalami 

kelnaikan selbelsar 5,43% melnjadi 182.835 

kasuls. Pada tahu ln 2020 telrcatat 221.740 

kasuls kelcellakaan kelrja selhingga  melningkat 

selbelsar 5,1%. Pada tahuln 2021 angka 

kelcellakaan melngalami kelnaikan selbelsar 

5,7% melnjadi 234.270 kasuls. Angka 

kelcellakaan kelrja telruls melningkat selbelsar 

13,26% pada tahuln 2022 melnjadi 265.334 

kasuls (Kelmelntelrian Keltelnagakelrjaan RI, 

2022). Menurut BPJS Ketenagakerjaan 

Wilayah Sulmatelra Barat melngulngkapkan 

bahwa pada tahu ln 2021 telrdapat 31.801 

kasuls kelcellakaan kelrja. Angka ini 

melningkat selbelsar 16,96% dibandingkan 

tahuln selbellu lmnya, delngan 166 pelkelrja 

dilaporkan melninggal dulnia (Wibowo & 

Muthoharoh, 2022). 

Data kelcellakaan kelrja di PT. Selmeln 

Padang melnulnjulkkan bahwa pada tahuln 

2020 telrjadi 10 kelcellakaan yang 

melnyelbabkan hilangnya 15 hari kelrja. Pada 

tahuln 2021, telrdapat 11 kelcellakaan kelrja 

dan 7 keljadian nyaris kelcellakaan, 

melngakibatkan hilangnya 89 hari kelrja. 

Pada tahuln 2022, telrjadi 10 kelcellakaan kelrja 

dan 3 keljadian nyaris kelcellakaan, yang 

melnyelbabkan hilangnya 25 hari kelrja (Data 

Kelcellakaan Kelrja PT. Selmeln Padang). 

Melnulrult Larasati, telrdapat tiga 

faktor ultama pelnyelbab kelcellakaan indulstri, 

yaitul faktor manulsia, faktor lingkulngan, dan 

faktor pelralatan. Faktor manulsia melncakulp 

lima variabell, di antaranya pelngeltahulan, 

sikap, dan praktik pelkelrja dalam 

pelnggulnaan Alat Pellindulng Diri (APD), 

yang dapat melnjadi pelnyelbab kelcellakaan 

kelrja (Sanwa & Zahra, 2023). 

PT. Selmeln Padang adalah pabrik 

selmeln pelrtama di Indonelsia yang belrgelrak 

di bidang indulstri selmeln seljak tahuln 1910 

yang belrnama NV Neldelrlandschel Portland 

Celmelnt Moatschappij (NV NIPCM). PT. 

Selmeln Padang melmiliki 3 pabrik yang 

belropelrasi, yaitul pabrik indaring iv, v, dan 

vi. Seltiap pabrik indarulng melmiliki 
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 kapasitas yang belrbelda dan melmiliki potelnsi 

kelcellakaan yang belrbelda pulla (Profil 

Perusahaan PT. Selmeln Padang, 2023).  

Belrdasarkan hasil sulrveli awal yang 

dilakulkan pada 5 pelkelrja dibagian pabrik 

Indarulng IV PT. Selmeln Padang, melndapat 

informasi bahwa selbanyak 3 pelkelrja pelrnag 

melngalami kelcellakaan kelrja. Belrdasarkan 

ulraian diatas, maka pelnelliti telrtarik u lntulk 

melnelliti Hulbulngan antara Pelrilakul Pelkelrja 

delngan Kelcellakaan Kelrja di Pabrik 

Indarulng IV PT. Selmeln Padang.  

METODE  

 Pelnellitian ini adalah pelnellitan 

kulantitatif delngan delsain cross selctional 

yang dilakulkan di  PT. Selmeln Padang pada 

bullan Delselmbelr 2023. Popullasi pelnellitian 

ini pelkelrja pabrik Indarulng IV PT. Selmeln 

Padang. Sampell pelnellitian ditelntulkan 

dnelgan rulmuls Lelmelshow hitulng 2 proporsi 

dari WHO (Word Helalth Organization). 

Hasil dari pelrhitulngan belsar sampell 

didapatkan selbanyak 55 sampell. Ulntulk 

melnghindari drop oult (DO), dilakulkan 

pelnambahan sampell selbanyak 10% selhingga 

didapatkan 61 sampell. Meltodel pelngambilan 

sampell melnggu lnakan meltodel simple l 

random sampling delngan kritelria inklulsi dan 

kritelria elksklulsi. Kritelria inklulsi yaitul 

mampul belrkomu lnikasi delngan baik, dan 

pelkelrja yang suldah belkelrja lelbih dari 5 

tahuln. Kritelria elksklulsinya adalah pelkelrja 

yang belkelrja kulrang dari 5 tahuln tidak 

dianggap relspondeln. Variabell pada 

pelnellitian ini adalah variabell telrikat dan 

variabell belbas. Variabell telrikat pada 

pelnellitian ini adalah kelcellakaan kelrja dan 

variabell belbas pada pelnellitian ini mellipulti 

pelngeltahulan, sikap, dan tindakan 

pelnggulnaan APD. Pelngulkulran variabell 

telrikat melnggulnakan skala gulttman dan 

pelngulkulran variabell belbas melnggulnakan 

skala likelrt. Telknik pelngulmpullan data 

melmakai data primelr yang dipelrolelh mellaluli 

instrulmeln pelnellitian belrulpa kulelsionelr. 

Pelrtanyaan-pelrtanyaan yang ada di lelmbar 

kulelsionelr tellah telrulji validitas dan relabilitas. 

Hasil dari lelmbar kulelsionelr diolah delngan 

ulji chi-sqularel dan dianalisis delngan 

program SPSS dilaboratoriulm kompultelr 

Ulnivelrsitas Telulkul Ulmar.  

HASIL 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi 

karakteristik Responden 

Karakteristik Responden f (%) 

Umur    

29-39 tahuln 

40-55 tahuln 

33 

28 

54 

46 

Total 61 100 

Lama Kerja   

5 - 10 tahuln 23 37,7 
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 11 - 15 tahuln 

16 - 20 tahuln 

21 - 25 tahuln 

26 - 30 tahuln 

17 

4 

12 

5 

27,9 

6,6 

19,6 

8,2 

Total  61 100 

Pendidikan Terakhir    

SLTA / Seldelrajat 

D3 

S1 

S2 

31 

13 

15 

2 

50,8 

21,3 

24,6 

3,3 

Total  61 100 

Analisi Univariat   

Kecelakaan Kerja 

Pelrnah 

Tidak Pelrnah 

 

25 

36 

 

41 

59 

Total 61 100 

Sulmbelr: Data Primelr 2023 

Tabell 1 melnulnjulkkan bahwa relspondeln 

delngan relntang ulsia 29-39 tahuln melmiliki 

frelkulelnsi telrtinggi, yaitul 41 relspondeln 

(67,3%), selmelntara relspondeln delngan 

relntang ulsia 40-55 tahuln melmiliki frelkulelnsi 

lelbih relndah, yaitul 20 relspondeln (32,7%). 

Belrdasarkan lama kelrja, relspondeln delngan 

masa kelrja 5-10 tahuln melmiliki frelkulelnsi 

telrtinggi, yaitul 23 orang (37,7%), seldangkan 

yang melmiliki masa kelrja 16-20 tahuln 

melmiliki frelkulelnsi telrelndah, yaitul 4 

relspondeln (6,6%). Belrdasarkan pelndidikan 

telrakhir, 31 relspondeln (50,8%) 

belrpelndidikan SLTA/seldelrajat, 13 

relspondeln (21,3%) belrpelndidikan D3, 15 

relspondeln (24,6%) belrpelndidikan S1, dan 2 

relspondeln (3,3%) belrpelndidikan S2 

(pascasarjana). Ulntulk variabell kelcellakaan 

kelrja, 25 relspondeln (41%) pelrnah 

melngalami kelcellakaan kelrja, selmelntara 36 

relspondeln (59%) tidak pelrnah 

mengalami.Analisis Bivariat 

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan Pekerja dengan kecelakaan Kerja 

Pe lnge ltahulan 

Pe lke lrja 

Ke lce llakaan Ke lrja 
Total 

p-valule l 
POR  

(95% CI) 
Pe lrnah Tidak Pe lrnah 

N % N % N % 

Bu lru lk  23 37,7 12 19,7 35 57,4 
<0,001 

23,000 

(4,632-114,202) Baik  2 3,3 24 39,3 26 42,6 

Total 25 41 36 59 61 100   

Sulmbelr: Data Primelr 2023 

Belrdasarkan tabell 2, dikeltahuli bahwa 

pelngeltahulan bulru lk dimiliki olelh 35 orang 

(57,4%), delngan 23 orang (37,7%) di 

antaranya pelrnah melngalami kelcellakaan 
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 kelrja, dan 12 orang (19,7%) tidak 

melngalami kelcellakaan kelrja. Relspondeln 

yang melmiliki pelngeltahulan baik 

belrjulmlah 26 orang (42,6%), delngan 2 

orang (3,3%) pelrnah melngalami 

kelcellakaan kelrja, dan sisanya 24 orang 

(39,3%) tidak pelrnah melngalami 

kelcellakaan kelrja. Hasil ulji chi-squ larel 

melnulnjulkkan p-valulel selbelsar 0,000 

(p<0,05), yang belrarti telrdapat hulbulngan 

yang belrmakna antara pelngeltahulan 

pelkelrja dan kelcellakaan kelrja di Pabrik 

Indarulng IV PT. Selmeln Padang. Elstimasi 

risiko melngindikasikan bahwa relspondeln 

delngan pelngeltahulan relndah melmiliki 

kelmulngkinan 23,000 kali lelbih belsar 

ulntulk melngalami kelcellakaan kelrja 

dibandingkan delngan relspondeln yang 

melmiliki pelngeltahulan baiK.  

Tabel 3. Hubungan Sikap Pekerja dengan Kecelakaan Kerja 

Sikap Pe lke lrja 

Ke lce llakaan Ke lrja 
Total 

p-valule l 
 POR 

(95% CI) 
Pe lrnah Tidak Pe lrnah 

f % f % f % 

Ne lgatif  19 31,1 8 13,1 27 44,3 
<0,001 

11,083 

(3,311-37,102) Positif  6 9,8 28 45,9 34 55,7 

Total 25 41 36 59 61 100     

Belrdasarkan tabell 3, telrdapat 27 orang 

(44,3%) yang melmpulnyai sikap nelgatif, 

delngan 19 orang (31,1%) di antaranya 

pelrnah melngalami kelcellakaan kelrja dan 8 

orang (13,1%) tidak pelrnah melngalami 

kelcellakaan kelrja. Relspondeln yang 

melmpulnyai sikap positif belrjulmlah 34 orang 

(55,7%), delngan 6 orang (9,8%) pelrnah 

melngalami kelcellakaan kelrja, dan 28 orang 

(45,9%) tidak pelrnah melngalami kelcellakaan 

kelrja. Hasil u lji chi-sqularel melnulnjulkkan p-

valulel selbelsar 0,000 (p<0,05), yang belrarti 

telrdapat hulbu lngan yang belrmakna antara 

sikap pelkelrja dan kelcellakaan kelrja di Pabrik 

Indarulng IV PT. Selmeln Padang. Hasil 

elstimasi risiko melnulnjulkkan bahwa 

relspondeln delngan sikap nelgatif melmiliki 

risiko 11,083 kali lelbih belsar ulntulk 

melngalami kelcellakaan kelrja dibandingkan 

delngan pelkelrja yang melmiliki sikap positif. 

Tabel 4. Hubungan Tindakan Penggunaan APD Pekerja dengan Kecelakaan Kerja 

Tindakan 

Pe lnggulnaan APD 

Ke lce llakaan Ke lrja 
Total p-valule l 

POR  

(95% CI) Pe lrnah Tidak Pe lrnah 

f % f % f %   

Ne lgatif  19 31,1 12 19,7 31 50,8 
0,002 

6, 333 

(2,005-20,003) Positif 6 9,8 24 39,3 30 49,2 

Total 25 41,0 36 59,0 61 100   
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Belrdasarkan tabell 4, dikeltahuli bahwa 31 

orang (50,8%) melmiliki pelrilakul nelgatif 

dalam pelnggulnaan APD, di antaranya 19 

orang (31,1%) melngalami kelcellakaan 

kelrja dan 12 orang (19,7%) tidak pelrnah 

melngalami kelcellakaan kelrja. Julmlah 

relspondeln delngan praktik pelnggulnaan alat 

pellindulng diri (APD) yang positif adalah 

30 orang (49,2%), di mana 6 orang (9,9%) 

pelrnah melngalami kelcellakaan kelrja dan 24 

orang (39,3%) tidak pelrnah melngalami 

kelcellakaan kelrja. Hasil ulji chi-squ larel 

melnulnjulkkan nilai p-valulel selbelsar 0,002 

(p<0,05), yang melngindikasikan adanya 

hulbulngan yang signifikan antara sikap 

pelkelrja dan kelcellakaan kelrja di Pabrik 

Indarulng IV PT. Selmeln Padang tahuln 

2023. Elstimasi risiko melnulnjulkkan bahwa 

relspondeln delngan praktik APD yang 

bulrulk melmiliki kelmulngkinan 6,333 kali 

lelbih belsar ulntulk melngalami kelcellakaan 

kelrja dibandingkan delngan relspondeln 

yang melmiliki praktik APD yang baik. 

PEMBAHASAN  

A. Hubungan Pengetahuan dengan 

Kecelakaan Kerja  

Belrdasarkan hasil ulji chi-sqularel, 

dipelrolelh nilai p-valulel selbelsar 0,000 

(p<0,05), melnulnjulkkan adanya hulbulngan 

antara pelngeltahulan pelkelrja delngan 

kelcellakaan kelrja di Pabrik Indarulng IV 

PT. Selmeln Padang. Relspondeln yang 

melmiliki pelngeltahulan bulrulk celndelrulng 

melmiliki risiko kelcellakaan kelrja yang 

tinggi, selmelntara relspondeln delngan 

pelngeltahulan baik melmiliki risiko yang 

lelbih relndah. Pekerja dengan tingkat 

pengetahuan yang tinggi dapat mengetahui 

dan menyadari bahaya di sekitar tempat 

kerja (Eka Putri & Wahyuningsih, 2022). 

Olelh karelna itul, pelnting ulntulk 

melningkatkan pelngeltahulan pelkelrja agar 

melrelka dapat melmahami pelkelrjaan 

melrelka dan melncelgah telrjadinya 

kelcellakaan. Kelcellakaan kelrja dapat 

diminimalkan delngan melmulpulk buldaya 

kelsellamatan dan kelselhatan di telmpat 

kelrja, selpelrti melnjaga melsin dan pelralatan 

dalam kondisi baik ulntulk melngulrangi 

risiko kelcellakaan. Pelmelriksaan kelselhatan 

rultin julga dipelrlulkan ulntulk melndeltelksi 

pelnyakit pada pelkelrja selcara dini dan 

melningkatkan produlktivitas. 

Melnulrult Tarwaka, pelngeltahulan 

melmiliki pelran pelnting dalam melmbelntulk 

pelrilakul. Delngan melningkatkan 

pelngeltahulan, diharapkan pelrilakul di 

lingkulngan kelrja dapat diulbah, 

melnciptakan iklim kelsellamatan dan 

kelselhatan yang lelbih baik, dan akhirnya 

melmbelntulk buldaya K3 

(Rahmatulnnazhifah, 2023). 
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 Pelnellitian ini selsulai delngan 

telmulan (Sirelgar elt al., 2022), 

melnulnjulkkan bahwa telrdapat hulbulngan 

yang signifikan antara pelngeltahu lan 

pelkelrja delngan kelcellakaan kelrja delngan p-

valulel = 0,046 (p < 0,05) pada pelkelrjaan 

pelngellasan pelkelrja Galangan Kapal di PT. 

Cahaya Barul Shipyard Kelpullaulan Nias. 

Pelnellitian ini seljalan delngan pandangan 

Greleln yang melnyatakan bahwa 

pelngeltahulan melrulpakan faktor pelnting 

yang melmotivasi selselorang ulntulk 

belrtindak. Pelrilakul selselorang yang 

didasari ilmul yang baik akan belrtahan 

lelbih lama dibandingkan pelrilakul 

selselorang yang tidak belrilmul. Selmakin 

positif pelrilakul melrelka, selmakin belsar 

kelmulngkinan melrelka telrhindar dari 

dampak bulrulk (Telrok elt al., 2020). 

B. Hubungan Sikap dengan Kecelakaan 

Kerja  

 Belrdasarkan hasil ulji chi-sqularel, 

dipelrolelh nilai p-valulel selbelsar 0,000 < 

0,05, melnandakan adanya hulbulngan yang 

signifikan antara sikap pelkelrja dan 

kelcellakaan kelrja di Pabrik Indarulng IV 

PT. Selmeln Padang. Relspondeln delngan 

sikap positif celndelrulng melmiliki risiko 

kelcellakaan kelrja yang lelbih relndah 

dibandingkan delngan relspondeln yang 

melmiliki sikap nelgatif, yang melmiliki 

risiko yang lelbih tinggi. Sikap selselorang 

selring dipelngarulhi olelh tingkat 

pelngeltahulannya. Pelngeltahulan yang baik 

celndelrulng melnciptakan sikap positif 

dalam lingkulngan kelrja. Pelkelrja yang 

melmiliki sikap positif dapat melnu lnjulkkan 

kelmampulan melrelka dalam melncelgah 

telrjadinya kelcellakaan di telmpat kelrja, 

selpelrti melnggulnakan alat pellindulng diri, 

tidak belrsikap celroboh saat belkelrja delngan 

melsin, dan sellalul melmatulhi pelratulran 

pelrulsahaan yang tellah diteltapkan.  

Melnulrult El. Scot Gallelr, sikap melrulpakan 

salah satul faktor intelrnal yang belrpelran 

dalam melngulbah pelrilakul manulsia, 

telrultama dalam ulpaya melncelgah risiko 

kelcellakaan di telmpat kelrja. Hal ini karelna 

sikap selselorang telrhadap tindakan yang 

dilakulkannya melmpelngarulhi pelrilakulnya 

selcara kelsellulrulhan (Azrinindita elt al., 

2023). Telori yang diajulkan olelh Greleln 

LW dan Krelultelr MW julga melnelkankan 

bahwa sikap melrulpakan faktor pelnting 

yang melmelngarulhi kelcellakaan kelrja. 

Sikap yang baik celndelrulng melnghasilkan 

tindakan yang selsulai, selmelntara sikap 

yang bulrulk dapat belrdampak nelgatif pada 

pelrilakul pelkelrja (Kulrniawan & 

Kulrniawan, 2018). 

Pelnellitian ini selsulai delngan 

pelnellitian (Azrinindita elt al., 2023), yang 

melnyelbultkan adanya hulbulngan yang 

signifikan antara sikap delngan kelcellakaan 

kelrja delngan hasil ulji statistik dipelrolelh p-

valulel = 0,004 < (0,05). Belbelrapa sikap 
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 tidak aman pelkelrja yang dijulmpai di 

lapangan antara lain tidak melmakai APD 

saat belkelrja dan mellanggar rambul 

kelsellamatan saat belkelrja. Akibat dari 

sikap telrselbult dapat melnimbullkan 

keljadian yang tidak diinginkan belru lpa 

kelcellakaan kelrja (Azrinindita elt al.,2023). 

 

C. Hubungan Tindakan Penggunaan 

APD dengan Kecelakaan Kerja 

Belrdasarkan hasil ulji chi-sqularel, 

delngan p-valulel selbelsar 0,002 < 0,05, 

dapat disimpullkan bahwa telrdapat 

hulbulngan yang signifikan antara sikap 

pelkelrja dan kelcellakaan kelrja di Pabrik 

Indarulng IV PT. Selmeln Padang. 

Relspondeln yang melmiliki praktik 

pelnggulnaan APD nelgatif melmiliki risiko 

kelcellakaan kelrja yang lelbih tinggi 

dibandingkan delngan relspondeln yang 

melmiliki praktik APD positif, yang 

melmiliki risiko yang lelbih relndah. 

Pelnggulnaan alat pellindulng diri dapat 

elfelktif melncelgah kelcellakaan di telmpat 

kelrja dan melngulrangi kelmulngkinan 

telrjadinya kelcellakaan kelrja. Praktik 

pelnggulnaan APD yang baik dapat 

telrlaksana delngan lelbih baik jika pelkelrja 

melmiliki pelngeltahulan dan sikap yang 

positif. Pelkelrja yang melmiliki 

pelngeltahulan dan sikap positif celndelru lng 

lelbih melmpelrhatikan seltiap tindakan 

selbellulm mellakulkan pelkelrjaan, telrmasulk 

dalam hal pelnggulnaan alat pellindu lng diri. 

Melnulrult Sirelgar elt al. (2022), 

keltelrseldiaan fasilitas APD melrulpakan 

salah satu l faktor pelndulkulng dalam 

melmbelntulk pelrilakul di telmpat kelrja. Alat 

pellindulng diri dianggap selbagai langkah 

kontrol dalam hirarki pelncelgahan 

kelcellakaan kelrja. Pelnting ulntulk 

melmpelrhatikan keltelrseldiaan, kelselsulaian, 

dan kelnyamanan alat pellindulng diri agar 

pelkelrja dapat melnjalankan tulgas melrelka 

delngan aman dan nyaman. 

Pelnellitian ini selsulai delngan 

pelnellitian (Hasanah, 2023) delngan nilai p-

valulel = 0,008 (p<0,05) yang melnyelbultkan 

adanya hulbulngan yang signifikan antara  

kelpatulhan pelnggulnaan alat pellindulng diri 

(APD) delngan keljadian kelcellakaan kelrja. 

Pelnellitian ini sama delngan pelndapat 

(Aidellwelels & Candra, 2021), yang 

melnyatakan bahwa pelkelrja yang kulrang 

dalam melmatulhi pelmakaian alat pellindulng 

diri (APD) maka akan belrpelrilakul tidak 

aman yang melnyelbabkan kelcellakaan 

kelrja. Selbaliknya jika pelkelrja yang baik 

dalam melmatulhi pelnggulnaan alat 

pellindulng diri (APD) maka akan 

belrpelrilakul aman selhingga dapat 

melncelgah telrjadinya kelcellakaan kelrja. 

Ditelmulkan belbelrapa pelkelrja yang 

belrpelrilakul tidak aman saat belkelrja 

dilapangan. Pelnggulnaan alat pellindulng 
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 diri selpelrti hellm las, sarulng tangan, 

maskelr dan  fu lll body hardnelss saat 

belkelrja dikeltinggian bellulm dilakulkan 

selcara elfelktif kelpada sellulrulh pelkelrja. 

Delmikian pulla ditelmulkan pelkelrja pada 

saat mellakulkan pelkelrjaan melngellas sambil 

melrokok yang dapat melnimbullkan bahaya 

kelbakaran, belkelrja dalam kondisi tidak 

aman di keltinggian, dan tidak 

melnggulnakan alat pellindulng diri selpelrti 

fulll body harnelss. 

SIMPULAN 

 Belrdasarkan hasil pelnellitian, dapat 

disimpullkan bahwa telrdapat hulbulngan 

yang signifikan antara pelngeltahulan, sikap, 

dan tindakan pelnggulnaan APD delngan 

kelcellakaan kelrja. Pelkelrja yang melmiliki 

pelrilakul bulrulk celndelrulng melmiliki risiko 

kelcellakaan kelrja yang lelbih tinggi 

daripada melrelka yang melmiliki pelrilakul 

yang baik. Olelh karelna itul, pelnting bagi 

pelrulsahaan u lntulk melningkatkan 

pelngawasan telrhadap pelnggulnaan APD 

olelh pelkelrja dan melningkatkan disiplin 

melrelka dalam melnggulnakan APD. Ini 

melrulpakan langkah pelnting dalam ulpaya 

melncelgah kelcellakaan kelrja dan melnjaga 

kelsellamatan dan kelselhatan pelkelrja di 

telmpat kelrja. 
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